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ABSTRAK 

 

Tanaman merupakan ekosistem yang berperan penting sebagai penghasil oksigen, sumber makanan, bahan 

obat-obatan dan elemen estetika dan budaya bagi kelangsungan hidup manusia. Salah satu tanaman yang paling 

beragam adalah tanaman berbunga karena memiliki ciri visual yang menarik seperti bentuk dan warna bunga. 

Namun, proses mengidentifikasi dan mengklasifikasi tanaman berdasarkan citra bunga masih memakan waktu 

yang lama, membutuhkan keahlian khusus, dan rentan menimbulkan kesalahan ketika memiliki kemiripan 

antarspesies. Oleh karena itu dibutuhkan sistem otomatis untuk mengklasifikasikan tanaman berdasarkan citra 

bunga untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan.. Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan proses 

klasifikasi tanaman berbunga dengan cara mengelompokkan gambar bunga berdasarkan ciri-ciri visual seperti 

bentuk dan warna bunga dengan menggunakan metode Convolution Neural Network (CNN). CNN merupakan 

salah satu metode deep learning yang memiliki kemampuan untuk mengelolah informasi citra dan membantu 

untuk mengklasifikasi gambar dengan beberapa tahapan yaitu convolutional layer untuk ekstraksi fitur, pooling 

layer untuk reduksi dimensi, dan fully connected layer untuk proses klasifikasi. Sehingga Penelitiaan ini bertujuan 

untuk mengklasifikasi jenis tanaman berdasarkan citra bunga menggunakan metode Convolution Neural Network 

(CNN). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model yang dibangun mampu menghasilkan akurasi tertinggi 

pada fold ke-4 sebesar 90% dengan akurasi rata-rata 87,5%. Dengan demikian pada penelitian ini menunjukan 

bahwa metode Convloution Neural Network (CNN) efektif digunakan dalam klasifikasi citra. 

 

Kata kunci :  CNN, Klasifikasi, Tanaman Berbunga 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman merupakan ekosistem yang berperan 

penting sebagai penghasil oksigen, sumber makanan, 

bahan obat-obatan, elemen estetika dan budaya bagi 

kelangsungan hidup manusia[1].  

Salah satu tanaman yang paling beragam adalah 

tanaman berbunga karena bunga merupakan bagian 

tanaman yang menghasilkan biji dan memiliki ciri 

khas bunga yang menarik serta sebagai organ 

reproduksi. Struktur tanaman berbunga terdiri dari 

mahkota, kelopak, benang sari dan putik yang 

berfungsi untuk penyerbukan dan pembuahan. Selain 

sebagai organ reproduksi tanaman berbunga memiliki 

keragaman jenis yang terdiri dari beberapa kelompok 

yaitu tanaman sayuran, tanaman perkebunan, tanaman 

hias, tanaman buah dan tanaman obat-obatan yang 

memberikan manfaat besar bagi kehidupan manusia. 

Salah satu cara untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi tanaman adalah dengan cara 

mengelompokan citra bunga berdasarakan bentuk dan 

warna Namun proses mengidentifikasi dan 

mengklasifikasi tanaman berdasarkan citra bunga 

masih memakan waktu yang lama, membutuhkan 

keahlian khusus, dan rentan menimbulkan kesalahan 

ketika memiliki kemiripan antarspesies[2].  

Oleh karena itu dibutuhkan sistem untuk 

mengklasifikasi tanaman berdasarkan citra bunga 

untuk mengurangi kesalahan identifikasi, menghemat 

waktu dan mendukung ketepatan klasifikasi berbagai 

jenis tanaman berbunga. 

Perkembangan teknologi memungkinkan proses 

klasifikasi tanaman berbunga dengan cara 

mengelompokkan gambar bunga berdasarkan ciri-ciri 

visual seperti bentuk dan warna. Pada penelitian 

Gramandha Wega Intyanto dengan judul “Klasifikasi 

Citra Bunga dengan Menggunakan Deep Learning: 

CNN (Convolution Neural Network)” berhasil 

mengklasifikasi lima jenis bunga dengan akurasi 

sebesar 62% pada arsitektur buatan penulis, sedangkan 

arsitektur VGG16 mencapai 80%, sehingga CNN 

terbukti efektif dalam mengklasifikasi citra bunga. 

Klasifikasi citra sendiri merupakan proses 

mengelompokan suatu objek berdasarkan karakteristik 

tertentu dengan tujuan menempatkan citra ke dalam 

kelas yang sesuai[3] 

Convolutional Neural Network I\(CNN) adalah 

salah metode deep learning yang memiliki kemampuan 

untuk mengelola informasi citra dan membantu untuk 

mengklasifikasi gambar[4].  

CNN bekerja menggunakan lapisan konvolusi, 

polling, dan fully connected layer untuk mengelolah 

data visual sehingga mampu untuk mengekstraksi fitur 

secara otomatis tanpa perlu proses manual[5].  

Keunggulan CNN adalah kemampuannya dalam 

mengelolah data dalam jumlah besar dengar akurasi 

yang tinggi serta mampu mengenali pola visual yang 

kompleks[6] 

Berdasarkan permasalahan yang ada, akan 

dilakukan klasifikasi untuk mengidentifikasi jenis 

tanaman berdasarkan citra bunga dengan menerapkan 

Convolutional Neural Network (CNN)[7].  
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

perkembangan teknologi klasifikasi citra, terutama bagi 

sektor pertanian dan erkebunan yang membutuhkan 

proses klasifikasi tanaman berdasarkan citra bunga 

secara tepat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Munadar dan Rozi melakukan 

penelitian untuk mengklasifikasikan empat jenis 

bunga dengan total 4705 data menggunakan arsitektur 

CNN VGG16 dengan akurasi 98,73% dan 

NasNetMobile dengan akurasi sebesar 99,15% .Hasil 

ini menunjukan bahwa CNN sangat efektif dalam 

klasifikasi gambar bunga secara otomatis[8]. 

Peneliti Rexion Alondeo Boimau & Yampi R. 

Kaesmetan melakukan penelitian untuk klasifikasi 

citra bumbu dan rempah dengan total dataset 300 citra 

dan menghasilkan akurasi data latih 98,75%, data uji 

85% dan pengujian data baru menghasilkan akurasi 

88,98%. Hasil ini menunjukan bahwa CNN efektif 

dalam mengenali dan mengklasifikasi citra digital 

bumbu dan rempah secara otomatis dengan akurasi 

tinggi[9]. 

Penelitian Sriani mengembangkan penelitian 

dengan judul Implementasi Deep Learning 

Menggunakan metode Convolutional Neural Network 

untuk klasifikasi jenis bunga anggrek. Penelitian ini 

menunjukan bahwa model CNN mampu mencapai 

akurasi rata-rata sebesar 94,28% dengan kemampuan 

mengenali jenis anggrek yang berbeda secara 

otomatis[10]. 

 

2.2. Tanaman Berbunga 

Tanaman berbunga atau dalam Bahasa latin 

Angiospermae adalah kelompok tanaman yang 

memiliki bunga. Bunga merupakan bagian tanaman 

yang menghasilkan biji, memiliki ciri khas bunga yang 

menarik serta sebagai organ reproduksi. Tanaman 

berbunga memiliki keberagaman jenis yang terdiri 

dari: 

Tabel 1. Jenis Tanaman Berbunga 
No Jenis Tanaman Berbunga 

1 Tanaman Sayuran 

2 Tanaman Perkebunan 

3 Tanaman Hias 

4 Tanaman Buah 

5 Tanaman Obat-obatan 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

tanaman berbunga memiliki keberanekaragamaan 

jenis yang dikelompokan dalam beberapa kategori 

yaitu tanaman sayuran, tanaman perkebunan , tanaman 

hias, tanaman buah, dan tanaman obat-obatan. 

 

2.3. Citra Digital 

Citra digital merupakan representasi objek dua 

dimensi (2D) yang dapat di proses oleh komputer dan 

tersusun atas piksel yang memiliki intensitas tertentu. 

Setiap piksel merepresentasikan Tingkat kecerahan 

atau warna dalam satu gambar. Citra digital dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu[11] : 

 

2.4. Citra Warna RGB 

Citra RGB (Red, Green, Blue) terdiri dari tigas 

komponen warna utama yang dikombinasikan untuk 

menghasilkan berbagai variasi warna[12]. 

 

2.5. Citra Grayscale 

Citra Grayscale terdiri dari satu komponen 

warna, yaitu hitam dan putih. Setiap piksel dalam citra 

memiliki nilai intesitas Cahaya 0-255[13]. 

        

2.6. Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan proses pengelompokan 

objek atau citra berdasarkan ciri-ciri yang sama. 

Dalam citra digital, klasifikasi adalah proses 

pengkategorian piksel ke dalam kelas tertentu 

berdasarkan nilai numerik yang mempresentasikan 

intensitas atau kecerahan masing-masing piksel[14]. 

 

2.7. K-Fold Cross-Validation 

K-fold Cross Validation merupakan metode 

evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran mesin 

untuk menilai kinerja model. Teknik ini dilakukan 

dengan membagi dataset menjadi beberapa bagian (K 

bagian) dengan ukuran yang sama. Setiap bagian akan 

digunakan secara bergantian sebagai data uji, 

sementara bagian lainnya digunakan sebagai data 

latih[6].  

 

2.8. Deep Learning 

Deep Learning merupakan cabang dari imachine 

learning yang menggunakan jaringan saraf tiruan 

berlapis untuk mempelajari data secara otomatis. 

Metode ini efektif dalam analisis citra karena mampu 

mengenali pola kompleks seperti warna, bentuk, 

tekstur bunga secara akurat[15]. 

 

2.9. Convolution Neural Network 

Convolution Neural Network (CNN) merupakan 

salah satu metode deep learning yang digunakan untuk 

mendeteksi dan mengklasifikasikan pola pada citra 

digital. CNN mampu mengenali dan 

mengklasifikasikan pola visual secara otomatis 

melalui beberapa lapisan, yaitu convolutional layer, 

pooling layer, dan fully connected layer, yang bekerja 

secara bertahap dalam mengekstraksi fitur sehingga 

menghasilkan prediksi yang akurat[16]. 

 

2.10. Convolution Layer 

Convolution layer merupakan lapisan utama 

pada CNN yang berfungsi untuk mengekstrasi fitur 

dari citra melalui proses konvolusi dengan kernel 

untuk menghasilkan feature map yang 

mempresentasikan pola visual. Untuk menghitung 

persaamaan convolution layer maka menggunakan 

persamaan berikut[17] : 
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𝑛(𝑤, ℎ) = (
𝑛𝑖𝑛+2𝑝−𝑘

𝑠
) + 1 

 

2.11. Polling Layer 

Polling Layer merupakan lapisan yang berfungsi 

untuk mengurangi dimensi data hasi dari Convolution 

layer tanpa menghilangkan informasi penting di 

dalamnya[18]. 

 

2.12. Fully Connected Layer 

Fully Connected Layer merupakan lapisan 

terakhir dalam arsitektur CNN yang berfungsi untuk 

menggabungkan semua fitur yang telah diekstraksi 

oleh lapisan semuannya[19]. 

 

2.13. Confusion Matrix 

Confusion matrix merupakan suatu model untuk 

mengevaluasi kinerja dari model klasifikasi dengan 

membandingkan hasil prediksi model terhadap data 

yang sebenarnya. Dalam confusion matrix terdapat 

empat komponen utama yaitu [20]: 

 

  
Gambar 1. Confusion Matrix 

 

2.14. Sensitivitas  

Sensitivitas merupakan ukuran yang digunakan 

untuk menilai sejauh mana suatu model mampu 

mengenali data yang benar-benar termasuk dalam 

kelas positif. 

𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 × 100% 

 

2.15. Spesifitas 

Spesifitas merupakan kemampuan model untuk 

menemukan kelas negatif secara tepat. Parameter ini 

menunjukan seberapa akurat system dalam 

memprediksi data yang benar-benar negatif tanpa 

salah identifikasi. 

𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑇𝑁

𝑇𝑁 + 𝐹𝑃
 × 100% 

 

2.16. Akurasi 

Akurasi adalah metrik yang menunjukan Tingkat 

ketepatan model dalam melakukan klasifikasi terhadap 

seluruh data uji, baik positif dan negatif. 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  (
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝑇𝑁
) × 100% 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini menjelaskan tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam mengolah data hingga 

proses pengujian model klasifikasi tanaman berbunga 

berbasis citra dengan menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN). Tahap 

penelitian tersebut ditunjukan pada gambar 2. 

 

       
Gambar 2. Flowchart penelitian 

 

3.2. Data Citra 

Data citra yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu 25 jenis bunga dari 5 jenis tanaman yang Dimana 

setiap jenis bunga menghasilkan 40 sampel bunga 

sehingga total dataset menjadi 1000 data citra. 

 

3.3. Praproses Citra 

Tahap awal praproses citra dilakukan melalui 

augmentasi data dengan teknik rotasi dan flipping. 

Rotasi citra dilakukan pada sudut 0°,45°,90°,135°, dan 

180°. Lalu Mengubah ukuran citra menjadi 200 x 200 

piksel, sehingga ukuran citra sama. Setelah itu 

mengubah backqround pada foto asli citra ke 

background putih agar bisa memfokuskan hanya pada 

bagian bunga. Setelah proses tersebut, citra tetap 

dalam format RGB (Red, Green, Blue) untuk 

mempertahankan informasi warna sebagai salah satu 

ciri penting dalam klasifikasi bunga.  

 

3.4. Pembagian Data 

Pada tahap pembagian data digunakan K-Fold 

Cross-Validation, di mana dataset dibagi menjadi K 

subset (lipatan) dengan K=5. Secara keseluruhan, 

proporsi pembagian data ditetapkan sebesar 80% 

untuk data latih dan 20% untuk data uji. 

 

3.5. CNN 

Pada tahap ini digunakan arsitektur 

Convolutional Neural Network (CNN), dimana nilai 
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piksel citra diolah menjadi data numerik dan diproses 

melalui beberapa lapisan konvolusi untuk 

mengekstraksi fitur. yang dihasilkan kemudian 

diteruskan ke Fully Connected layer untuk melakukan 

proses klasifikasi. Alur proses CNN pada penelitian ini 

ditunjukan pada gambar 8. 

         

 
Gambar 3. Proses CNN 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi Sistem 

Implementasi system pada penelitian ini 

menggunakan model Convolution Neural Network 

(CNN). Proses dimulai dengan melalukan 

preprocessing data. Selanjutnya dilakukan pelatihan 

model untuk mengenali pola visual pada citra bunga, 

kemudian dilanjutkan dengan pengujian menggunakan 

data uji untuk mengetahui kinerja model. Hasil 

pengujian digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

model dalam melalukan klasifikasi. 

 

4.2. Hasil Praproses Citra 

Hasil praproses citra dilakukan melalui 

augmentasi berupa rotasi dan flipping untuk 

meningkatkan variasi data, Selanjutnya,citra tetap 

dalam format RGB (Red, Green, Blue) untuk menjaga 

informasi warna yang penting dalam proses 

klasifikasi. Hasil praproses di tampilkan pada gambar 

4. 

                     
Gambar 4. Hasil Praproses Citra 

 

4.3. Convolutional Neural Network 

Arsitektur Convolutional Neural Network 

(CNN) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Convolutional Layer 1 – filter: 32, kernel 

3x3,stride:1, aktivasi: ReLU 

b. Max Pooling Layer 1 − pool size 2x2 

c. Convolutional Layer 2 – filter: 64, kernel 

3x3,stride:1, aktivasi: ReLU 

d. Max Pooling Layer 2 − pool size 2x2 

e. Convolutional Layer 3 – filter: 128, kernel 

3x3,stride:1, aktivasi: ReLU 

f. Max Pooling Layer 3 − pool size 2x2 

g. Flateen Layer 

h. Fully Connected Layer − 128 neuron, aktivasi: 

ReLU 

i. Dropout Layer – rate: 0,5 

j. Output Layer −  jumlah neuron sesuai kelas, 

Aktivasi: Softmax 

 

4.4. Hasil Pengujian Model  

Evaluasi terhadap kinerja model di lakukan 

melalui confusion matrix untuk mengukur kemampuan 

klasifikasi yang dihasilkan. Berikut Rincian hasil 

pengujian pada masing-masing fold  menggunakan 

confusion matrix di tampilkan pada tabel 2 
 

Tabel 2. Hasil Confusion Matrix 
Fold Sensivitas Spesifitas Akurasi 

Fold 1 87,5% 99,48% 87,5% 

Fold 2 85,0% 99,38% 85,0% 

Fold 3 87,5% 99,48% 87,5% 

Fold 4 90,0% 99,58% 90,0% 

Fold 5 87,5% 99,48% 87,5% 

𝐑𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚(∑) 87,5% 99,48% 87,5% 

 

Berikut salah satu hasil confuxion matrix pada 

hasil fold tertinggi yaitu pada fold 4 yang di tampilkan 

pada gambar 5 :  

 

 
Gambar 5. Hasil Confusion Matrix pada fold 4 

 

Dari hasil confusion matrix pada fold 4, 

diperoleh nilai sensivitas, spesifitas dan akurasi dari 

data jenis tanaman berbunga sebagai berikut : 
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a. Sensivitas 

𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 =

((
8

8 + 0
) × 100%) + ((

8
8 + 0

) × 100%) +

((
8

8 + 0) × 100%) + ((
6

6 + 2) × 100%) +

((
7

7 + 1) × 100%) + ((
8

8 + 0) × 100%) +

((
8

8 + 0) × 100%) + ((
6

6 + 2) × 100%) +

((
7

7 + 1) × 100%) + ((
8

8 + 0) × 100%) +

((
8

8 + 0) × 100%) + ((
8

8 + 0) × 100%) +

((
7

7 + 1) × 100%) + ((
6

6 + 2) × 100%) +

((
8

8 + 0) × 100%) + ((
5

5 + 3) × 100%) +

((
7

7 + 1) × 100%) + ((
8

8 + 0) × 100%) +

((
3

3 + 5) × 100%) + ((
8

8 + 0) × 100%) +

((
8

8 + 0
) × 100%) + ((

8
8 + 0

) × 100%) +

((
7

7 + 1) × 100%) + ((
8

8 + 0) × 100%) +

((
7

7 + 1) × 100%)

25
= 90% 

 

b. Spesifitas  

𝑆𝑝𝑒𝑠𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 =

((
191

191 + 1) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
192

192 + 0) × 100%) + ((
190

190 + 2) × 100%) +

((
192

192 + 0) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
191

191 + 1) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
191

191 + 1) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
192

192 + 0) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
191

191 + 1) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
191

191 + 1) × 100%) + ((
187

187 + 5) × 100%) +

((
190

190 + 2) × 100%) + ((
191

191 + 1) × 100%) +

((
190

190 + 2) × 100%) + ((
191

191 + 1) × 100%) +

((
191

191 + 1) × 100%) + ((
192

192 + 0) × 100%) +

((
192

192 + 0
) × 100%) + ((

192
192 + 0

) × 100%) +

((
191

191 + 1) × 100%)

25
= 99,48% 

 

 

c. Akurasi 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (

8 + 8 + 8 + 6 + 7 + 8 + 8 + 6 + 7 + 8 + 8 + 8 +
7 + 6 + 8 + 5 + 7 + 8 + 3 + 8 + 8 + 8 + 7 + 8 + 7

200
) × 100% 

      𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = (
180

200
) × 100% 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 = 90.0% 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan 

confusion matrix pada fold ke-4, diperoleh nilai 

sensivitas 90%,spesifitas 99,58% dan akurasi 87,5%. 

Secara kesuluruhan pengujian menunjukan 

bahwa model memiliki performa yang baik pada 

setiap fold dengan akurasi tertinggi pada k-fold ke -4 

dan rata-rata akurasi keseluruhan 87,5%,sensivitas 

87,5% dan spesifitas 99,48%. 

Setelah mendapatkan hasil pada model, hasil 

prediksi selanjutnya divisualisasi dan dilanjutkan 

dengan proses mapping untuk mengelompokan setiap 

jenis bunga masuk ke dalam kategori jenis tanaman 

seperti tanaman sayuran,perkebunan,hias dan obat-

obatan. 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

Model Convolution Neural Network (CNN) mampu 

mengklasifikasi 25 citra bunga ke dalam 5 jenis 

tanaman dengan hasil yang cukup baik. Dari hasil 

pengujian menggunakan K-fold cross validation 

model dapat menghasilkan akurasi tertinggi pada k-

fold 4 dengan nilai akurasi 90% dengan akurasi rata-

rata keseluruhan 87,5%. Saran dari penelitian ini 

menambahkan jumlah dataset agar model bisa lebih 

banyak belajar dan dapat meningkatkan hasil akurasi. 
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